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Abstrak 
Gaya hidup adalah salah satu perilaku yang dapat mencerminkan kesehatan pada lansia. Gaya hidup 

yang tidak benar dapat menyebabkan timbulnya hipertensi. Oleh karena itu gaya hidup merupakan 

faktor risiko penting timbulnya hipertensi pada lansia dan termasuk juga pada dewasa muda. 

Menurut data yang di dapatkan dari WHO (World Health Organization) (2019) mengatakan saat ini 

angka prevalensi penderita hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Gaya Hidup dengan Terjadinya Hipertensi 

Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen Tahun 2024. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh lansia baik laki-laki ataupu perempuan baik yang 

mengalami hipertensi maupun tidak di wilayah kerja Puskesmas Peusangan kabupaten Bireuen, baik 

yang berkunjung ke pukesmas ataupun posyandu lansia dengan jumlah 36 orang yang diambil 

dengan metode total sampling, dengan menyebarkan kuesioner. Uji analisis menggunakan program 

komputer yaitu SPSS 16.0 untuk menilai data statistik frekuensi dan uji Chi-Square. pada variabel 

bivariat diperoleh nilai fisher exact test antara gaya hidup pola makan dengan kejadian hipertensi 

yaitu ρ = 0,039, gaya hidup aktifitas fisik ρ = 0,008, kebiasaan istirahat/tidur ρ = 0,020 (ρ < α = 0,05), 

sehingga dapat dinyatakan ada hubungan antara Gaya Hidup dengan Terjadinya Hipertensi Pada 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. Adapun saran peniliti yaitu 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan lansia mengenai Gaya 

Hidup yang baik bagi kesehatan lansia, sehingga dapat mengurangi terjadinya hiperetensi. 

 

Kata Kunci: Gaya hidup, lansia, hipertensi 

 

Abstract 

Lifestyle is one behavior that can reflect health in the elderly. Improper lifestyle can lead to 

the onset of hypertension. Therefore, lifestyle is an important risk factor for hypertension in 

the elderly and also in young adults. According to data obtained from the WHO (World 

Health Organization) (2019) said that currently the prevalence rate of people with 

hypertension globally is 22% of the total world population. This study aims to determine the 

Relationship between Lifestyle and the Occurrence of Hypertension in the Elderly in the 

Working Area of the Peusangan Health Center, Bireuen Regency in 2024. This type of 

research is quantitative using an analytical survey with a cross sectional approach. The 

sample in this study was all elderly people, both men and women, both those who had 

hypertension and not in the working area of the Peusangan Health Center, Bireuen regency, 

Both those who visited pukesmas or posyandu elderly with a total of 36 people were taken 

by the total sampling method, by distributing questionnaires. The analysis test uses a 

computer program, namely SPSS 16.0 to assess frequency statistical 
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data and the Chi-Square test. In the bivariate variable, fisher exact test values were obtained 

between dietary lifestyle and the incidence of hypertension, namely ρ = 0.039, physical 

activity lifestyle ρ = 0.008, rest/sleep habits ρ = 0.020 (ρ < α = 0.05), so it can be stated that 

there is a relationship between Lifestyle and the Occurrence of Hypertension in the Elderly 

in the Working Area of the Peusangan Health Center, Bireuen Regency. The researchers' 

suggestions are expected that this research can increase the knowledge of the elderly about 

a good lifestyle for the health of the elderly, so as to reduce the occurrence of hypertension. 

Keywords: Lifestyle, Elderly, Hypertension 

PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah secara 

abnormal dan terus menerus pada beberapa kali pemeriksaan tekanan darah yang di 

sebabkan satu atau beberapa faktor risikio yang tidak berjalan semestinya dalam 

mempertahankan tekanan darah yang normal (Wijaya & Putri, 2017). Faktor yang dapat 

mempengaruhi hipertensi yaitu obesitas, gaya hidup, merokok, dan stress. Sedangkan 

faktor yang tidak dapat dikontrol yaitu keturunan, jenis kelamin, dan umur. Seseorang 

jika kedua orangtua nya menderita hipertensi, maka keturunannya bisa beresiko terkena 

hipertensi (Manuputty, 2018). 

Gaya hidup adalah salah satu perilaku yang dapat mencerminkan kesehatan pada 

lansia. Gaya hidup yang tidak benar dapat menyebabkan timbulnya hipertensi, contohnya 

aktifitas fisik yang kurang, kebiasaan 1 2 merokok, dan pola makan (Manuputty, 2018). 

Lansia adalah seseorang yang telah berusia ≥ 60 tahun dan tidak berdaya mencari nafkah 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seharihari (Ratnawati, 2017). 

Secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti 

diri seperti mempertahankan struktur dan fungsi normalnya juga menghilang. Hal ini 

dikarenakan fisik lansia dapat menghambat atau memperlambat kemunduran fungsi alat 

tubuh yang disebabkan bertambahnya umur. Oleh karena itu gaya hidup merupakan faktor 

risiko penting timbulnya hipertensi pada lansia dan termasuk juga pada dewasa muda. 

Meningkatnya hipertensi dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak sehat. Hal-hal yang 

termasuk gaya hidup tidak sehat, antara lain merokok, kurang olah raga, mengonsumsi 

makanan yang kurang bergizi, dan stres. Riwayat keluarga, kebiasan hidup yang kurang 

baik, pola diet yang kurang baik dan durasi atau kualitas tidur yang kurang baik juga 

merupakan factor risiko terjadinya hipertensi (Fatmawati, 2017) 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di Puskesmas Peusangan, peneliti 

memperoleh data, dimana dilaporkan bahwa jumlah lansia penderita hipertensi di 

Puskesmas Peusanga Kabupaten Bireuen meningkat dalam 2 tahun belakangan ini. Pada 

tahun 2021 lansia penderita hipertensi sebanyak 1000 orang, tahun 2022 sebanyak 1.120 

orang, dan sebanyak 192 orang pada bulan januari – April 2024. 

Dari hasil wawancara terhadap 8 orang lansia pengunjung yang menderita 

hipertensi di Puskesmas Peusangan, 3 orang mengatakan malas olahraga, 2 orang 

mengatakan suka mengkonsumsi makanan yang asin, 3 orang mengatakan suka merokok 

dan susah untuk menghentikan kebiasaan merokok (Puskesmas Peusangan, 2024). 

Sehingga berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “hubungan gaya hidup dengan terjadinya hipertensi pada lansia di wilayah kerja 

Pusksesmas Peusangan Kabupaten Bireuen”. 



Journal of Healtcare Technology and Medicine Vol.10 No. 2 Oktober 2024 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

e-ISSN : 2615-109X 

 

 130 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Desain penelitian ini adalah 

deskriptif kolerasi dengan pendekatan Cross Sectional yaitu jenis penelitian yang 

menekankan pada waktu pengukuran atau observasi dalam satu kali pada satu waktu yang 

dilakukan pada variabel terikat dan variabel bebas. Pendekatan ini digunakan untuk 

melihat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada lansia dari umur > 45 tahun samapi 90 tahun pada 

bulan Oktober 2024 di wilayah kerja Puskesmas Peusangan dengan jumlah responden 

yaitu sebanyak 36 orang. Responden dalam penelitian berjenis kelamin perempuan dan 

laki-laki 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Data 

Domografi (n=36) 
 

 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data hasil penelitian ini menguraikan 

gambaran dalam demografi responden dan hubungan gaya hidup dengan terjadinya 

hipertensi pada lansia. Hasil penelitian menguraikan bahwa mayoritas pengkajian 

responden adalah sebagai usia 45-59 tahun sebanyak 27 orang (75%), jenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 orang (52,8%), jenjang pendidikan perguruan tinggi sebanyak 

12 orang (33,3%), sebagai wiraswasta 15 orang (41,7%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gaya Hidup Dengan Pola Makan, 

Aktivitas Fisik, dan Kebiasaan Istirahat/Tidur 

 
 

Tabel 3. Frekuensi Responden Berdasarkan Terjadinya Hipertensi Pada Lansia 

di wilayah Kerja Puskesmas Peusangan (n=36) 

 
 
Analisa Bivariat 

a. Hubungan Gaya Hidup Pola Makan dengan Terjadinya Hipertensi Pada Lansia 

di Wilayah Kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen 

Tabel 4.4 Hasil Analisa Hubungan Gaya Hidup Pola Makan dengan Terjadinya 

Hipertensi 

 

 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa yang mengalami hipertensi sebanyak 25 orang 

diantaranya 21 orang (58,3%) yang pola makan tidak baik dan 4 orang (11,1%) yang pola 

makannya baik. Sebaliknya, pada orang yang 11 orang yang tidak mengalami hipertensi 

kebanyakan mereka memiliki pola makan yang baik sebanyak 6 orang (16,7%) dan yang 

pola makannya tidak baik sebanyak 5 orang (13,9%). Dan dari hasil anilsis uji Chi-square 

didapatkan nilai yang signifikan p = 0,039 (α < 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

atau dapat dikatakan ada hubungan antara gaya hidup pola makan dengan terjadinya 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. 
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Tabel 4.5 Hasil Analisa Hubungan Gaya Hidup Aktivitas Fisik dengan Terjadinya 

Hipertensi. 

 
 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 25 orang yang mengalami hipertensi 21 

orang (58,3%) diantaranya melakukan aktifitas yang tidak cukup dan 4 orang (11,1%) 

melakukan aktifitas yang cukup, sedikit beda halnya dengan responden yang tidak 

mengalami hipertensi sebanyak 11 orang kebanyakan mereka melakukan aktifitas yang 

cukup, yaitu 7 orang (19,4%) dan yang melakukan aktifitas tidak cukup sebanyak 4 orang 

(11,1%). Kemudian dari hasil anilsis uji Chi-square didapatkan nilai yang signifikan p = 

0,008 (α < 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dinyatakan ada hubungan 

antara gaya hidup aktivitas fisik dengan terjadinya hipertensi pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. 

 

Tabel 4.6 Frekuensi Responden Berdasarkan Kebiasaan Istirahat/Tidur dan 

Kejadian Hipertensi. 

 
 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 25 orang yang mengalami hipertensi diantaranya 

20 orang (55,6%) kebiasaan istirahat/tidurnya tidak cukup dan 5 orang (13,9%) kebiasaan 

istirahat/tidurnya cukup. Responden yang tidak mengalami hipertensi sebanyak 11 orang 

dan ditemukan 7 orang (19,4%) yang kebiasaan istirahat/tidurnya cukup dan 4 orang 

(11,1%) yang kebiasaan istirahat tidurnya tidak cukup. Dari hasil anilsis uji Chi-square 

didapatkan nilai yang signifikan p = 0,020 (α < 0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

atau dapat dinyatakan ada hubungan antara gaya hidup kebiasaan istirahat/tidur dengan 

terjadinya hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat dilihat dari 36 responden bahwa 27 orang 

memiliki rentan usia 45-59 tahun dan 9 orang memiliki rentan usia > 60 tahun. Jenis 

kelamin responden lebih banyak perempuan dengan jumlah 19 orang dan laki-laki 

sebanyak 17 orang. Pendidikan responden rata-rata SMA yaitu sebanyak 10 orang, SMP 

sebanyak 10 orang, SD sebanyak 4 orang dan perguruan tinggi sebanyak 12 orang. 

Pekerjaan responden rata-rata sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 15 orang, pensiunan 

sebanyak 5 orang, 11 orang sebagai ibu rumah tangga (IRT) dan 5 orang pekerjaan 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas gaya hidup lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Peusangan tidak baik yaitu di pola makan terdapat sebesar 72,2%, di 
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aktivitas fisik sebesar 69,4%, dan di kebiasaan istirahat/tidur sebesar 66,7%. Hal ini 

sejalan dengan teori Lisnawati (2017) bahwa gaya hidup sehat menggambarkan pola 

perilaku sehari-hari yang mengarah pada upaya memelihara kondisi fisik, mental dan 

sosial berada dalam keadaan positif. 

Gaya Hidup sehat bagi setiap orang sangat penting menjaga kesehatan dan 

merupakan bagian penting dalam hipertensi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semakin baik gaya hidup yang dilakukan maka kejadian hipertensi akan semakin 

berkurang. Hasil anilisis uji statistik Chi-Square untuk pengolahan data hubungan antara 

gaya hidup pola makan dengan terjadinya hipertensi adalah diperoleh hasil nilai p value 

= 0,039, hubungan gaya hidup aktifitas fisik dengan terjadinya hipertensi adalah diperoleh 

hasil nilai p value = 0,008, dan hubungan gaya hidup kebiasaan istirahat dengan terjadinya 

hipertensi diperoleh hasil nilai p value = 0,020. Dari hasil tersebut menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan terjadinya hipertensi atau 

peningkatan tekanan darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen dimana p < 0,05. 

Penelitian dengan hasil yang sama dilakukan oleh Simanullang (2018) diperoleh 

bahwa gaya hidup lansia berdasarkan aktifitas fisik mayoritas tidak baik (49%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang di lakukan Suoth, dkk (2016), hasil uji statistik Chi- 

Square di daptkan nilai signifikan p = 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hasil penelitian 

yang serupa pada penelitian dari Harahap (2021) tentang hubungan gaya hidup dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Peusangan Padangmatinggi tahun 2021 di 

peroleh nilai p = 0,004 (<0,05) yang artinya ada hubungan yang bermakna antara gaya 

hidup dengan kejadian hipertensi. Begitu juga dengan hasil penelitian literature review 

yang dilakukan oleh Permatasari (2022) gambaran gaya hidup yang dilakukan oleh lansia 

sebagian besar lansia memiliki gaya hidup yang buruk memiliki resiko lebih besar 

mengidap hipertensi. Kesimpulan dari hasil literature review yang dilakukan bahwa 

terdapat hubungan gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada lansia. 

KESIMPULAN 

Gaya hidup pola makan pada lansia mayoritas berada pada kategori tidak baik 

yaitu sebesar 72,2% dari jumlah responden. Gaya hidup aktivitas fisik pada lansia juga 

berada pada mayoritas tidak cukup yaitu sebesar 69,4%, serta sama halnya pada gaya 

hidup kebiasaan istirahat pada lansia di Puskesmas Peusangan Kabupaten bireuen 

mayoritas berda pada kategori tidak cukup yaitu sebesar 66,7%. Kejadian hipertensi pada 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Peusangan yang diteliti didapatkan 69,4% dari jumlah 

responden untuk yang mengalami hipertensi. Dengan menggunakan bantuan komputer ( 

program SPSS ) versi 16.0 dalam pengolahan data untuk hubungan antara gaya hidup 

dengan terjadinya hipertensi diperoleh hasil nilai p value (pola makan) = 0,039, p value 

(aktivitas fisik) = 0,008, dan p value (kebiasaan istirahat/tidur) = 0,020 (nilai p < 0,05) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis hubungan antara gaya hidup dengan 

terjadinya hipertensi diterima (Ha diterima dan Ho ditolak) dengan ketentuan jika p ≠ 0. 

Sehingga dengan demikian dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara gaya hidup 

dengan terjadinya hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen Tahun 2024. 
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SARAN 

Bagi Responden Diharapkan lansia untuk selalu menjaga gaya hidup yang sehat seperti 

menjaga pola makan dengan baik, melakukan aktifitas fifik (senam lansia) dan menjaga 

kebiasaan istirahat/tidur dengan teratur, agar tidak menimbulkan hipertensi. Bagi Peneliti 

Dalam melakukan asuhan keperawatan untuk menangani masalah hipertensi pada lansia 

agar dapat memberikan penjelasan atau edukasi tentang bagaimana cara menjaga gaya 

hidup yang sehat untuk mencegah hipertensi. 
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